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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nonformal merupakan jalur pendidikarudr pendidikan
formal untuk melayani kebutuhan pendidikan masyatra#talam rangka
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap danyang dilaksanakan
secara berjenjang dan berstruktur dengan sistemy aves, fungsional dan
mengembangkan kecakapan hidup untuk belajar semphgmyat. Pendidikan
nonformal sebagai subsistem pendidikan nasional ilkembeberapa
keunggulan, sebagaimana dikemukakan Sudjana (39)4adalah:

Program pendidikan nonformal lebih berkaitan dengeebutuhan
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya alatuj program
berhubungan erat dengan kebutuhan peserta didikjlgan masyarakat
setempat dan/atau kebutuhan lembaga tempat pds#iktatu bekerja, b)
adanya hubungan erat antara isi program pendidikagan dunia kerja
atau kegiatan usaha yang ada di masyarakat, c)opgrgsasian
program pendidikan dilakukan dengan memanfaatkanggaman
belajar baik dari peserta didik, nara sumber teknaupun sumber-
sumber belajar lainnya yang ada di lingkungan spétyd) program
pendidikan diarahkan untuk kepentingan peserta kdidiukan
mengutamakan  penyelenggara program, e) kegiatdmabetidak
dipisahkan dari kegiatan bekerja atau kefungsiasempe didik di
masyarakat, f) adanya kecocokan antara pendidikagath dunia kerja,
maka program pendidikan nonformal dapat memberiieail balik yang
relatif lebih cepat,

Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapdndup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaandilikan pemberdayaan

perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kepalen dan pelatihan
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kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan Yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik. Hal inlasegengan pendapat
Coombs dan Ahmed (1974: 8) yang mengatakan bahwa:

Pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan pekalidi yang
terorganisir diselenggarakan di luar sistem pekdmi formal,
diselenggarakan secara tersendiri atau bagianngetiiri suatu kegiatan
yang lebih luas dengan maksud memberikan layanasushkepada
warga belajar atau membantu mengidentifikasi kdariubelajar agar
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajarnya.arsgbendidikan
nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembagatipala kelompok

belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, darelimaaklim, serta
satuan pendidikan yang sejenis.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebadgahssatu satuan
pendidikan non formal adalah lembaga yang dibeotakh masyarakat untuk
masyarakat yang bergerak dalam bidang pendidikang&n demikian jelaslah
bahwa PKBM merupakan suatu wadah pendidikan norsodengan berbagai
program kegiatan pembelajaran masyarakat yang memgapada
pemberdayaan potensi untuk menggerakkan pembangutarbidang
pendidikan khususnya pendidikan nonformal. KegiataPKBM tergantung
pada kebutuhan masyarakat sekitar, karena s#fatradalah memenuhi
kebutuhan pendidikan masyarakat. PKBM dimaksudlebagai sarana bagi
masyarakat untuk mengembangkan segala potensi gandiki supaya
mampu memenuhi segala kebutuhan hidupnya dalamkaamgengikuti
perkembangan lingkungan. Dengan demikian, dapatakin bahwa PKBM

mempunyai tujuan memperluas kesempatan masyarakeaf ffdak mampu
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untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan danntaine untuk
mengembangkan diri dan bekerja mencari nafkah.

Pembangunan pendidikan melalui PKBM, secara battdras dipacu
dan diperluas guna memenuhi kebutuhan belajar masta yang tidak
mungkin dapat terlayani melalui jalur pendidikakdah. Sasaran pelayanan
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) diprioritaskan kepadaga masyarakat yang
tidak pernah sekolah, putus sekolah, pengangguwifmisin warga masyarakat
lainnya yang ingin belajar untuk meningkatkan péalgean, kemampuan dan
keterampilannya sebagai bekal untuk dapat hidup lalak.

Sudjana, (2000;53) mengatakan bahwa

PKBM memiliki fungsi sebagai tempat membelajarkaepada
warga masyarakat, melakukan koordinasi dalam mexatddn
potensi-potensi di masyarakat, menyediakan inforikesada anggota
masyarakat yang membutuhkan keterampilan fungsioashu
kecakapan hidup life-skills), menjadi ajang pertukaran  ilmu
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan di angarggota masyarakat,
dan menjadi tempat untuk upaya peningkatan pengatah

keterampilan dan nilai-nilai tertentu bagi warga sgaakat yang
membutuhkan

Upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional pddaRa.S,khususnya
pada PKBM akan banyak bergantung kepada berbagar fdbaik dari dalam
sistem PKBM itu sendiri maupun faktor-faktor darat sistem PKBM. Salah
satu faktor kuncitfie key factoy yang berasal daririternal systerh PKBM
adalah para pengelola. Hal ini disebabkan olehdudgn peranan pengelola
sebagai manajer lembaga yang secara formal ditmapkeh pemerintah.

Pengelola adalah the key persdh yang menentukan kelancaran dan
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keberhasilan segala kegiatan lembaga yang dipipinimtuk mencapai
tujuan pendidikan nasional maupun tujuan kelemha&&&BM itu sendiri.

Secara formal, pengelola adalah seoramgcision makerbagi segala
kegiatan yang harus dilakukan oleh orang-orang yaridpat dalam kegiatan
PKBM, baik tutor maupun warga belajar. Demikiangoliegiatan-kegiatan
yang menyangkut pelaksanaan kurkulum sangat teng@ritepada putusan-
putusan yang ditetapkan oleh pengelola sebagainggnag jawab kegiatan
program pembelajaran di PKBM. Dengan demikian, apagncapaian tujuan
pendidikan nasional maupun tujuan kelembagaan PKBkAn banyak
dipengaruhi oleh kemampuan-kemampuakill) dan wawasanvision yang
dimiliki oleh pengelola dalam melaksanakan peradan fungsinya sebagai
pimpinan PKBM. Apabila pengelola PKBM memiliki kempuan-
kemampuan profesional yang dibutuhkan dalam peteesatugasnya sebagai
pimpinan dan penanggung jawab kegiatan PKBM, maka mi
memungkinkan tercapainya tujuan-tujuan yang dilamapsecara efekitif.
Setiap peran ataupun tugas yang harus dilaksaneayelola PKBM sebagai
pimpinan dan penanggung jawab lembaga menuntumsjukemampuan
khusus yang memungkinkan pengelola PKBM dapat realekan tugas atau
peranannya secara efektif. Di antara kemampuan Yangs dimiliki oleh
pengelola PKBM adalah kemampuan manajerial.

Kemampuan manajerial, secara teoritis berkaitarg@lerkemampuan

seseorang baik akademis maupun pribadi, yang dekgamatan itu dapat
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mempengaruhi orang lain untuk turut berperilakwaeslengan tujuan yang
ditetapkan organisasi. Kemampuan-kemampuan irk tidgat tumbuh dengan
sendirinya dari pengalaman saja tetapi perlu ditttkbmbangkan melalui
berbagai kegiatan pendidikan khusus baik dalam jatzatan maupun
dalam jabatan. Melalui kedua kegiatan tersebut, nmgkinkan pengelola
PKBM tumbuh secara terus menerus sehingga mampugadakan

penyesuaian dalam melaksanakan tugasnya.

Kemampuan manajerial pengelola PKBM cukup pentmgkidijadikan
kajian karena dianggap dapat memberikan kontrilnagji kemajuan dan
keberhasilan pendidikan di jalur PLS. Kepemimpigang handal merupakan
syarat mutlak suatu lembaga yang mempunyai fungsg\sangat vital bagi
kepentingan organisasi. Kemampuan manajerial setmtkaitan dengan
kemampuan seseorang baik akademis maupun prikedy, gengan kekuatan
itu dapat mempengaruhi orang lain untuk turut bélgdel sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan organisasi

Oleh karena itu, kemampuan manajerial yang baik jadersyarat
mutlak keberhasilan PKBM dalam memberikan pelayamsndidikan.
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari meningfatkualitas dan kuantitas
layanan program pendidikan, meningkatnya manfaagram yang dirasakan
kelompok sasaran, dan meningkatnya partisipasapsettarga masyarakat
dalam pengelolaan PKBM. Keberhasilan pengelolambéga PKBM sangat

ditentukan oleh sumber daya yang tersedia terutamera lain sumber daya
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manusia sebagai pengelola. Oleh karena itu, untekvujudkan tujuan
didirikannya PKBM yakni melayani masyarakat dalamahg pendidikan
sesuai dengan kebutuhannya, maka pengelola PKBMtdi kreativitasnya
yakni kemampuannnya untuk berpikir kreatif dalamnjalankan berbagai
macam program serta mampu mengatasi berbagai danas yang dihadapi
oleh PKBM. Di samping itu, kreativitas dalam melk#in inovasi-inovasi
dengan memanfaatkan unsur-unsur yang tersedia al@mgkeharusan dalam
pengelolaan PKBM. Kreativitas adalah kemampuankumtembuat kombinasi
baru berdasarkan data, informasi atau unsur-unamg yada. Kreativitas
(berpikir kreatif) merupakan kemampuan untuk menanu banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, yangkageannya pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawabaangiMiar, 2006: 47).
Dengan demikian, kreativitas pengelola PKBM sangenting untuk
dikembangkan terutama dalam penerapan prinsiptpriggperti: proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan wasaga usaha dan
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasiydaiagar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Pada dasarnya setiap orang termasuk pengelola PHidvhiliki
potensi yang dapat dikembangkan agar terjadi pkatag kemampuan yang
dapat menunjang keberhasilan dalam pelaksanaars. tUg@ngembangan
potensi ini dapat dilakukan antara lain melalui gpdikan dan pelatihan.

Pendidikan dan pelatihan bagi pengelola lembagadigi#an nonformal
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khususnya pengelola PKBM vyang dilaksanakan danayhii baik oleh

Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, tujaamanya adalah untuk
meningkatkan kompetensi (pengetahuan, sikap dagrgtapilan) pengelola
PKBM. Kenyataan yang terjadi adalah pendidikan dslatihan yang

dilaksanakan dewasa ini belum mampu meningkatkampktensi peserta
pendidikan dan pelatihan termasuk pengelola PKBM.iH jelas terlihat dari

adanya pengelola PKBM yang tidak memilki kreatiwidalam pengelolaan
PKBM.

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh darielsgta pengelola
PKBM bahwa pengelolaan PKBM dilakukan tergantundagpanggaran yang
dikeluarkan pemerintah, sehingga program dan kagigang dijalankan juga
sangat tergantung pada program dan kegiatan ydaydi oleh pemerintah.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengelola PK#MmM memiliki
kreativitas dalam menyusun program dan kegiatarg yaerupakan inisiatif
sendiri dan tidak harus tergantung pada pihak Wkmbatnya, banyak PKBM
yang mati — hidup gn-off), artinya PKBM akan melaksanakan kegiatannya
jilka ada anggaran atau biaya dari pemerintah. Kepka pemerintah tidak
mengalokasikan anggaran untuk PKBM, maka PKBM itugidak ada
kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bakngativitas
pengelola PKBM dalam pengembangan mutu pendidikasihmrendah. Hal

tersebut nampak dari adanya pengelolaan PKBM yaignb menerapkan
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fungsi-fungsi manajemen. Dalam perencanaan, peageétum menggunakan
metode dan logika untuk memperoleh rencana kegiaggang akan

dilaksanakan. Dalam hal ini pengelola kadang meshkatu sesuatu, kapan,
bagaimana dan siapa yang harus melakukannya. $abéesar tanggung
jawab yang dibebankan dalam perencanaan kegiat&MRi€lum didasarkan

pada besarnya dan tujuan lembaga serta kegiatau&ihembaga.

Pada pengorganisasian, pengelola PKBM belum mekagsilan dan
menugaskan sumber daya lembaga yang dimiliki umhéncapai tujuan
lembaga yang telah ditetapkan. Pengelola telah usemystruktur organisasi
yang mencakup sumber daya yang dimiliki, dan limgjan sekitarnya serta
konsisten dengan tujuan organisasi. Pengelola jnganci tugas pekerjaan
pada setiap individu yang terlibat dalam lembag8MKNamun dua aspek
tentang struktur organisasi dan perincian tugaegdjap bukan menjadi hal
yang penting dalam mencapai tujuan secara efektifedisien.

Pada aspek pengarahan, pengelola belum melaksametaherian
motivasi kepada warga belajar. Selain itu komunikasg terjalin di antara
anggota belum menciptakan suasana yang mendukurgglpaan PKBM.
Hal ini nampak dari kurang adanya pemberian kestanpieepada bawahan
untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, ciptakan suasana
persahabatan serta hubungan-hubungan saling meagpedan menghormati

dengan para kelompok.
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Selanjutnya dalam melakukan pengawasan, pengédialla dilakukan
melalui pengumpulan informasi akurat tentang pdmabhgoerubahan dalam
lingkungan atau terhadap tujuan yang diinginkamai8etu pengawasan tidak
dilakukan pada semua aspek organisasi, tetapi l@ade aspek-aspek tertentu
saja seperti keuangan dan kehadiran para karyaggau@i. Kurangnya
efektifnya pengelolaan PKBM mengindikasikan bahweakvitas pengelola
rendah.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam menitkgkekreativitas
pengelola PKBM adalah melalui pelaksanaan pelati@elatihan yang
dilaksanakan oleh pemerintah selama ini dilaksamadecara konvensional
dengan menggunakan model-model yang berlaku umunpatanelakukan
pengembangan pada tahapan-tahapan kegiatan pelaBke#ain itu, materi
pelatihnan belum memasukkan materi manajemen datahaumeningkatkan
kreativitas pengelola sehingga kemampuan pesefléndaengelola PKBM
tidak mengalami peningkatan yang diharapkan.

Belum optimalnya pelatihan yang dilaksanakan namgak adanya
penerapan fungsi-fungsi manajemen, seperti; pen@aca pengorganisasian,
pelaksanaan, penilaian, pembinaan dan pengembamhgimm optimal
dilaksanakan. Dalam perencanaan, kegiatan yangksdi@akan oleh
penyelenggara meliputi: rekrutmen peserta pelatihegkrutmen tutor,
penetapan materi dan penyusunan program pembelajakaegiatan

pengorganisasian yang dilaksanakan adalah pem@npgnanggung jawab
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dan pembagian tugas. Pada pelaksanaan, kegiatgndylaksanakan adalah
program pelatihan menyangkut kegiatan penyeleaggéasilitator dan
peserta. Pembinaan dilaksanakan oleh internal destereal. Penilaian
dilaksanakan hanya pada kegiatan pelatihan, sedanglampak yang
diperhatikan meliputi: peningkatan pengetahuangerk@tpilan, sikap, dan
perilaku peserta.

Fungsi-fungsi. manajemen tersebut secara keseluruhadak
dilaksanakan. Penyelenggara dalam merekrutmentpesan fasilitator hanya
melihat data-data yang ada pada pelaksanaan pelgidiatinan sebelumnya
tanpa melakukan analisis terhadap kebutuhan patatikan peserta didik dan
fasilitator. Selain itu, belum adanya penetapaa tattib bagi pelaksanaan
pelatihan untuk fasilitator maupun peserta sehinggelatinan tidak
berlangsung secara efektif dan efesien. Demikiala mada aspek-aspek
lainnya. Dampak dari kurang efektifnya pelatihanng/adilaksanakan
menyebabkan peserta pelatihan tidak dapat meng@kdéakemampuan yang
dimilikinya dalam mengelola PKBM pada aspek kratds/ yang meliputi:
kelancaran, keluwesan, orisinalitas dalam berpsi@rta kemampuan untuk
mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, danapesuratu gagasan.

Uraian tersebut di atas mengisyaratkan perlu adaeysgembangan
model pelatihan manajemen berbasis kompetensi gaelsatph satu bentuk
inovasi dalam program pelatihan yang selama ilakdanakan dan dibiayai

oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Kegratan pelatihan
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terhadap pengelola PKBM yang selama ini dilaksamaki Kota Gorontalo
masih perlu diformulasikan ke dalam suatu pengegdmarmodel pelatihan
manajemen berbasis kompetensi yang harus dilaksansésuai kebutuhan
peserta pelatihan agar hasil pelatihan benar-betggrat meningkatkan
kreativitas pengelola PKBM dalam penyelenggaraamlioékan nonformal.

Kreativitas pengelola PKBM di Kota Gorontalo dalanelaksanakan
program dan kegiatan pendidikan nonformal untuk ayeeti masyarakat
dalam bidang pendidikan sesuai dengan kebutuhasangat diperlukan dlam
rangka peningkatan taraf hidup masyarakat.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, makay ymenjadi
masalah pokok dalam pengelolaan PKBM di Kota Ga@lonyakni pengelola
belum memiliki kreativitas dalam pelaksanaan beabggogram kegiatan
untuk memenuhi keinginan masyarakat terhadap piatid sesuai
kebutuhannya. Dari masalah pokok ini, dapatlah ldipa bahwa PKBM
dalam menjalankan aktivitasnya menerapkan manajsmeg efektif, seperti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan damawasan. Pengelolaan
PKBM seperti ini hanya menimbulkan ketidakpercayasasyarakat terhadap
keberadaan PKBM sebagai lembaga pendidikan nonfofeagelolaan yang
diharapkan adalah pengelolaan yang memiliki persma yang matang,
pengorganisasian yang terstrukutr dengan baikapatdya jalinan komunikasi

dan pemberian motivasi kerja yang kontinu, sistemgawasan yang baik, dan
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dilakukan evaluasi, sehingga akan jelas tingkatrkapaian program dan
kegiatan yang dilaksanakan.

Pemerintah telah mengadakan pelatihan untuk meaikgk
kompetensi pengelola PKBM, namun kompetensi pefeélelum mengalami
peningkatan yang berarti. Hal tersebut dikarenagefgtihan yang diberikan
kepada pengelola belum efektif yang disebabkan geherapan model
pelatihan yang tidak mengembangkan prinsip-pringipnajemen dalam
pelaksanaannya.

Permasalahan yang dihadapi oleh pengelola PKBMrdalanjalankan
program dan kegiatannya adalah ketidakmampuan merengembangkan
sendiri hasil pendidikan dan pelatihan sehinggaaasulit bagi mereka untuk
mengimplementasikan dalam pengelolaam PKBM. Adapgamasalahan
tersebut mengakibatkan pengelolaan PKBM tidak éfeRari 16 PKBM di
Kota Gorontalo terdapat 45% yang melaksanakan p&aga dengan baik
meskipun tidak secara efektif, sedangkan 55% laintigak melakukan
pengelolaan dengan baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, terd@sanderungan
belum adanya model pelatihan manajemen berbasispétemsi untuk
meningkatkan kreativitas pengelola PKBM.

C. Rumusan dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah maka ditetapkanusan masalah

penelitian ini adalah ” Pengembangan Model Pdatilanajemen Berbasis
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Kompetensi bagaimana yang dapat meningkatkan Kireeti Pengelola

PKBM di Kota Gorontalo.

Dengan mengacu kepada rumusan masalah di ataslitipsaeara
khusus menjabarkannya ke dalam rumusan pertanyaaalittan, sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran kondisi obyektif pengelolaan MMKBi Kota
Gorontalo?

2. Bagaimana pengembangan model pelatihan manajemenbasize
kompetensi untuk meningkatkan kreativitas pengePKBM di Kota
Gorontalo?

3. Bagaimana efektivitas model pelatihan manajememases kompetensi
untuk meningkatkan kreativitas pengelola PKBM di&&orontalo?

4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksamaodel
pelatihan manajemen berbasis kompetensi untuk mlegikan kreativitas
pengelola PKBM di Kota Gorontalo?

D. Definis Operasional

1. Pengembangan Model

Model adalah suatu penyajian fisik atau konseptizal suatu obyek

atau sistem yang mengkombinasikan bagian-bagiasushtertentu dari
obyek aslinya. (Fred dalam Hamalik, 2000:2). Sekang pelatihan
merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang kumbeningkatkan

keahlian, pengetahuan, pengalaman ataupun perulmkan seseorang
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individu atau kelompok dalam menjalankan tugas édnora, 1995:287).
Jadi model pelatihan adalah suatu konsep ataursisistruksional atau
pembelajaran untuk mengembangkan pola perilakuosssg dalam

bidang pengetahuan, keterampilan atau sikap unaricapai standar yang
ditentukan.

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan per@mgan model
adalah menjadikan pola yang sudah ada dalam haélatihan manajemen
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat maupun ripéae Daerah
terhadap pengelola Kegiatan Belajar Masyarakat aae¢bin sempurna
atau lebih efektif.

. Pelatihan Manajemen

Robins dan Mary, (1999:12) mengatakan bahwa pelatindalah
pengajaran atau pemberian pengalaman kepada s®geanatuk
mengembangkan tingkah laku (pengetahusk), sikap) agar mencapai
sesuatu yang diinginkan. Selanjutnya menurut Sik(il876) dalam
Suryana, (2006:2) merumuskan bahwa pelatihan ageatzes pendidikan
jangka pendek yang menggunakan prosedur yang atsimdan
terorganisir. Peserta pelatihan itu sendiri akamdapatkan pengetahuan
dan keterampilan teknis untuk tujuan-tujuan terént

Menurut pendapat lain tentang pelatihan diungkapébeth Henri
Simamora (1997:287) menyebutkan, pelatihan yaitarggkaian aktivitas

yang dirangsang untuk meningkatkan keahlian, pahgen,pengalaman
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ataupun perubahan sikap seseorang individu ataunkelk. Dalam hal ini
pelatihan berkenaan dengan perolehan keahliangp@ngn, pengalaman
yang diajarkan kepada peserta bagaimana melaksaraitavitas atau
pekerjaan tertentu.

Manajemen menurut Terry (1993: 4) adalah suatuesrddas yang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, permusgsian, pengarahan
dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai sasasaran yang
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daysusmea dan sumber
daya lainnya. Richard (1988: 5) memandang bahwaajearen merupakan
proses pencapaian tujuan organisasi secara efd&nf efesien yang
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengontdatasumber daya
organisasi. Manajemen dalam suatu organisasi tekmasmbaga
pendidikan merupakan sumber daya yang sangat pentialam
menggerakkan komponen-komponen yang ada untuk pandajuan
secara optimal.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pelatiimaanajemen
adalah proses pendidikan jangka pendek yang dilaksa secara
sistematis dan terorganisir yang diikuti oleh pdala PKBM dengan
tujuan agar mereka dapat meningkatkan keahlianggtahuan, dan
keterampilan dalam hal perencanaan, pengorgamsagangarahan,

pengawasan, dan evaluasi terkait dengan pengelBlBM.
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3. Kompetensi

Syah (2001: 229) mengemukakan pengertian dasar é¢emg adalah
kemampuan atau kecakapan. Usman (2002: 1) mengé&amuka
kompentensi berarti suatu hal yang menggambarkaalifikasi atau
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupumg yleuantitatif.
McAhsan sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2006: B8ngemukakan
bahwa kompetensi diartikan sebagai pengetahuarerakepilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang tedajada bagian dari
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-pkul kognitif, afektif,
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Robert A. Roe (dalam Mulyasa, 2006: 39) mengemuk&ianpetensi
dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk meldéesarsatu tugas,
peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikan EdnGet,
keterampilan-keterampilan, sikap-sikap dan nil&ini pribadi, dan
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan ketéaampang
didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yiakgldin.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kompsteadalah
kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dirp#ikgelola PKBM
berkenaan dengan pelaksanaan tugas dan tanggurapnyav dalam

mengelola program dan kegiatan pendidikan non forma
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4. Kreativitas

Rogers (dalam Munandar, 2009: 18) mengatakan. bdtreativitas
adalah kecenderungan untuk mengaktualisasikamauyujudkan potensi,
dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, ke@uon@m untuk
mengekspresikan dan mengaktitkan semua organismelanj8tnya
Minandar

Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kormsbirtzaru
berdasarkan data, informasi atau unsure-unsur \eaey Kreativitas
merupakan kemampuan untuk menemukan banyak kermargawaban
terhadap suatu masalah, yang penekanannya pad#&siatetepatgunaan,
dan keragaman jawaban. Dan kreativitas merupakamakgpuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, orisinalitaanaaberpikir serta
kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, miesype dan
merinci) suatu gagasan. (Munandar, 2006:47)

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kreasvitadalah
kemampuan pengelola PKBM untuk mengekspresikan, ujuelkan
potensi dirinya serta kemampuan mengembangkan, er&aya, dan
merinci suatu gagasan terkait dengan pelaksanamrgon dan kegiatan
dalam pengelolaan PKBM.

5. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendiéi&an

Nasional menyebutkan bahwa  satuan pendidikan noafo dapat
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berbentuk lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelknigelajar, Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), dan majelislitak serta satuan
pendidikan yang sejenis.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Pusatidag Belajar
Masyarakat (PKBM) adalah satuan pendidikan non&bryang dibentuk
dari, oleh dan untuk masyarakat yang ada di Kotao@alo dengan
berbagai macam kegiatannya antara lain programigikad keterampilan,
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Keaksaraan dasetaraan.

. Pengelola PKBM

Secara formal pengelola PKBM adalah seoralegision maker”bagi
segala kegiatan yang harus dilakukan oleh oranggoyang terlibat dalam
kegiatan PKBM. Pengelola PKBM sebagai penanggurajawseluruh
kegiatan PKBM berperan sebagai administrator daersisor. Sebagai
administrator dia betanggung jawab dalam penataamber daya untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif danegfissebagai supervisor
dia bertanggung jawab dalam pengembangan mutu pejariae di PKBM
melalui pemberian bantuan terhadap = pengembangsn arkpuan
professional tenaga pendidik. Lipphan (1974:10) ggetongkan tugas
pengelola PKBM ke dalam lima macam yaitu : a). pragpengajaran, b).
membina staf, ¢). membina dan mengelola warga @eld). mengelola

sumber/keuangan, dan €). mengelola hubungan PKBiglaslemasyarakat.
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E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan modehfighn manajemen
berbasis kompetensi untuk meningkatkan kreatiyieaggelola PKBM di Kota

Gorontalo.

2. Tujuan Khusus

a. Menggambarkan kondisi obyektif pengelolaan PKBNKdia Gorontalo.

b. Mengembangkan model pelatihan manajemen berbasipdtensi untuk
meningkatkan kreativitas pengelola PKBM di Kota Gualo.

c. Menguji efektivitas model pelatihan manajemen bgibkompetensi untuk
meningkatkan kreativitas pengelola PKBM di Kota Gualo.

d. Menemukan faktor pendukung dan penghambat pelagsamaodel
pelatihan manajemen berbasis kompetensi untuk mleaikan kreativitas
pengelola PKBM di Kota Gorontalo.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis temuan dalam penelitian ini dapamberikan manfaat
bagi pengembangan keilmuan dan kajian pendidikamfonmal, tidak saja
bagi penguatan program pembelajaran kewirausaabtapitjuga dapat
menjadi sumber inspirasi bagi lahirnya model-mguhbelajaran baru dalam
dimensi pendidikan non formal.

Secara praktis diharapkan dari hasil penelitiadipéroleh manfaat :
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. Sebagai bahan kajian bagi pihak-pihak yang berkemman dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan nonformal yang disedangkan oleh Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

. Memberikan masukan kepada lembaga pembina program satuan

pendidikan nonformal dalam hal pelaksanaan peraidigelatinan bagi

pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

. Memberikan masukan kepada masyarakat dalam rangkaargaatan

satuan pendidikan nonformal

. Memberikan arah bagi peneliti lain untuk melakukanelitian lanjutan.
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